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Pembelajaran Analitik Sintetik untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Kreatif Matematik Siswa SMA

Salah satu tujuan pembelajaran matematika 
adalah  siswa memiliki kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif, dan pemecahan masalah  
(Depdiknas, 2002) Kemampuan ini sangat 
diperlukan khususnya dalam menghadapi 
perkembangan IPTEKS yang semakin pesat dan 
diwarnai oleh suasana  global  selalu berubah, tidak 
pasti, dan kompetitif. Pembelajaran hendaknya 
berlandaskan konstruktivisma, berpusat pada 
siswa, dan belajar dengan pemahaman melalui 
belajar dengan melakukan,  serta mengacu pada   
empat pilar UNESCO (Soedijarto, 2004) yaitu: 
learning to know,  learning to do, learning to be, 
dan learning to live together.

Sebagai implikasi dari prinsip di atas, maka 
bahan ajar matematika hendaknya disusun 
sedemikian sehingga memberi kesempatan kepada 
siswa untuk berkembangnya: (1) kemampuan 
mengkonstruksi konsep dan teorema berdasarkan 
pada pengalaman dan pengetahuan yang sudah 
dimilikinya; (2) kemampuan berpikir tingkat 

tinggi misalnya  berpikir kritis dan kreatif melalui 
soal-soal pemecahan masalah; (3) kemampuan 
berkomunikasi dan berinteraksi,  (4) sifat menghargai 
dan memahami pendapat yang berbeda serta 
saling menyumbang ide melalui kerja kelompok; 
dan (6) sikap kerja keras, ulet, disiplin, jujur, 
serta motif berprestasi dalam matematika. Saran 
terhadap pembelajaran matematika di atas, sejalan 
dengan pendapat beberapa pakar antara lain: 
(1) pembelajaran matematika harus memberikan 
peluang kepada siswa untuk belajar berpikir 
matematis (Surakhmad, 2004), (2)  pembelajaran 
merupakan kegiatan atau upaya yang dilakukan 
oleh guru agar siswa belajar (Sukmadinata, 2004), 
(3) pembelajaran hendaknya memberi peluang 
kepada siswa untuk mengembangkan zona 
perkembangan proximalnya melalui berbagai jenis 
bantuan yang tidak langsung (Vygotsky dalam 
Budiningsih, 2005).

Pada saat ini masih terdapat kesenjangan 
antara saran pembelajaran yang ditawarkan dan 
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hasil belajar yang diharapkan dengan pelaksanaan 
pembelajaran dan hasil belajar yang dicapai siswa. 
Kesenjangan di atas antara lain karena: (1) siswa 
masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
persoalan rutin  terlebih lagi persoalan yang 
tidak rutin seperti berfikir kritis dan berfikir kreatif 
matematis, (2) proses berfikir yang dilatihkan di 
sekolah terbatas pada kognisi, ingatan, dan berpikir 
konvergen, sementara berpikir divergen dan 
evaluasi kurang begitu diperhatikan (Seto, 2004), 
(3) kegiatan pembelajaran terfokus pada mencatat, 
menghapal, dan mengingat kembali (Soedijarto, 
2004), pembelajaran terkonsentrasi pada latihan 
yang bersifat prosedural dan mekanistis (Herman, 
2006).

Beberapa studi yang relevan di antaranya 
(Cotton, 1991, Dekker dan Mohr, 2004, Herman, 
2006, Ratnaningsih,  2007, Saragih, 2007, Seng, 
2000, Suryadi (2005, dan Yaniawati, 2002) 
dengan memberikan pendekatan pembelajaran 
matematika yang inovatif  dan mengakomodasi 
saran-saran di atas melaporkan bahwa hasil belajar 
siswa dalam aspek berfikir matematis tingkat tinggi 
yang lebih baik dari pada melalui pembelajaran 
yang konvensional. Pada dasarnya dalam setiap  
pembelajaran yang inovatif termuat 	 beragam 
intervensi yang dihadapkan kepada siswabaik 
dalam bentuk tugas latihan atau pertanyaan yang 
mengundang siswa berfikir. 

Dewasa ini SMA-SMA di kota atau kabupaten 
telah dikelompokkan menjadi SMA peringkat tinggi, 
peringkat sedang, dan peringkat rendah. Sementara 
penerimaan siswa barunya diseleksi berdasarkan 
hasil nilai ujian nasional SMP. Akibatnya, SMA 
peringkat tinggi diisi oleh siswa lulusan SMP yang 
mempunyai nilai ujian nasional yang tinggi, SMA 
peringkat sedang diisi oleh siswa lulusan SMP yang 
mempunyai nilai ujian nasional sedang, dan SMA 
peringkat rendah diisi oleh siswa lulusan SMP yang 
mempunyai nilai ujian nasional rendah. Dengan 
diaturnya penerimaan siswa SMA seperti di atas 
diharapkan prestasi siswa  SMA dengan peringkat 
tertentu akan lebih baik dari prestasi siswa SMA 
dengan peringkat di bawahnya. Namun mungkin 
saja terdapat siswa dari SMA peringkat rendah yang 
memiliki prestasi belajar lebih baik dari prestasi 
siswa dari SMA peringkat tinggi. Kondisi tersebut 
mungkin karena adanya suatu pembelajaran yang 
lebih cocok diterapkan di sekolah dengan peringkat 
tertentu.

Berdasarkan telaahan terhadap saran 
pembelajaran, kesenjangan yang ada antara 

harapan dan kenyataan serta hasil belajar siswa 
di sekolah, serta  hasil beberapa studi di atas,  
mendorong peneliti melakukan studi tentang 
pengaruh pembelajaran sintetik-analitik dengan 
pemberian intervensi terhadap peningkatan 
kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis 
siswa SMA dari sekolah dengan peringkat yang 
berbeda. 

Metode
Berdasarkan rumusan dan kajian pustaka 

dirumuskan beberapa hipotesis sebagai berikut:
1.	 Kemampuan   berpikir   kritis   matematis  

siswa  yang mendapat PASID dan PASIK  
masing-masing lebih baik dibanding 
dengan kemampuan siswa yang mendapat 
pembelajaran konvensional (PK).

2.	 Kemampuan berpikir kreatif matematik 
siswa yang mendapat PASID dan PASIK  
masing-masing lebih baik dibanding 
dengan kemampuan siswa yang mendapat 
pembelajaran konvensional (PK).

3.	 Terdapat  interaksi  antara variabel 
pembelajaran  dan  peringkat sekolah 
terhadap kemampuan berpikir kritis 
matematis.

4.	 Terdapat  interaksi  antara variabel 
pembelajaran  dan  peringkat sekolah 
terhadap kemampuan berpikir kreatif 
matematis.

5.	 Terdapat asosiasi antara kemampuan 
berpikir kritis matematis dan kemampuan 
berpikir kreatif matematis.

Penelitian ini merupakan eksperimen dengan 
disain kelompok kontrol pretes-postes. Unit-unit 
eksperimen dilakukan di tiga kelas yang masing-
masing menggunakan model pembelajaran analitik 
sintetik intervensi divergen (PASID), pembelajaran 
analitik sintetik intervensi konvergen (PASIK), dan 
pembelajaran konvensional (PK). 

Dengan demikian disain eksperimen yang 
dipilih adalah sebagai berikut:

	 O          X1            O
	 O          X2            O
	 O                          O
Dengan keterangan sebagai berikut :

Pemilihan sampel dilakukan sebagai berikut: 
mula-mula diplih dipilih masing-masing satu 
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SMA yang mewakili sekolah peringkat baik, 
sedang dan peringkat kurang. 
X1  : Perlakuan   dengan   PASID
X2  : Perlakuan    dengan  PASIK
O  : Tes Berpikir Kritis  dan Berfikir Kreatif 
Matematis

Selain variabel  pembelajaran, dalam 
penelitian ini juga dilibatkan variabel peringkat 
sekolah, yaitu peringkat sekolah tinggi, sedang, 
dan rendah yang telah ditetapkan oleh Dinas 
Pendidikan berdasarkan hasil ujian nasional SLTP.

Sesuai dengan letak permasalahan yang  telah  
dikemukakan  pada  latar belakang masalah, maka 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
SMA di kota Bandung. Subyek sampel sebanyak 
388 siswa yang ditetapkan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: Pertama, memilih satu 
sekolah secara acak dari masing-masing peringkat 
sekolah rendah, sedang, dan tinggi yang berada di 
kota Bandung. Kedua, memilih tiga kelas secara 
acak dari kelas 1 SMA yang sudah terpilih pada 
langkah pertama, alasan diambil kelas satu adalah 
siswa-siswanya belum  mengikuti penjurusan, 
belum banyak terpengaruh oleh pembelajaran 
biasa yang dilakukan oleh guru-guru SMA, dan 
belum banyak terpengaruh oleh bimbingan tes 
masuk SPMB. Ketiga, dari tiga kelas pada masing-
masing sekolah yang sudah terpilih dipilih secara 
acak kelas pembelajaran analitik-sintetik intervensi 
divergen (PASID), pembelajaran analitik-sintetik 
intervensi konvergen (PASIK), dan pembelajaran 
konvensional (PK).

Instrumen penelitian terdiri dari dua perangkat 
tes, yaitu tes kemampuan berfikir kritis matematis 
dan tes kemampuan berfikir kreatif matematis 
yang disusun khusus untuk penelitian ini. Di bawah 
ini disajikan beberapa butir tes untuk mengukur 
kemampuan berfikir kritis dan kreatif matematis.

Contoh 1 (Butir tes mengukur kemampuan 
berfikir kritis matematis)

Pertumbuhan bakteri A dan B mengikuti pola 
sebagai berikut:

buah titik berlaian, dan 4 buah titik berlainan? 
Tulis model matematika persoalan ini untuk n 
titik berlainan!

b.	Berapa banyaknya titik berlainan jika 
melalui titik-titik tersebut dapat ditarik sebanyak 
28 buah segmen garis berlainan?

Contoh 3 (Butir tes mengukur kemampuan 
berfikir kreatif matematis)

Menurut hasil penelitian, harga barang Z per 
unit di suatu kota merupakan fungsi kuadrat dari 
jumlah unit barang Z yang diminta. Beberapa 
jumlah unit barang Z yang diminta dan harga 
barang Z per unit disajikan pada tabel berikut:

Jumlah Unit Barang 
yang Diminta

Harga/Unit 
(Rp)

100 200.000
200 170.000
300 120.000

Berapa harga barang per unit jika jumlah 
permintaan terhadap barang tersebut adalah 
150 unit ?

Contoh 4 (Butir tes mengukur kemampuan 
berfikir kreatif matematis)

Ranti dan Rani merahasiakan suatu bilangan 
yang sama. Ranti mengkuadratkan bilangan itu, 
kemudian dijumlahkan dengan 5 kali bilangan 
itu, dan hasilnya ditambah dengan 6.  Sementara  
Rani  mengalikan  bilangan itu dengan 3 kemudian 
dijumlahkan dengan 3. Tentukan bilangan yang 
dirahasiakan Ranti dan Rani sehinga hasil akhir 
operasi-operasi yang dilakukan Ranti lebih besar 
dari hasil akhir operasi-operasi yang dilakukan 
Rani!

Pelaksanaan  penelitian ini meliputi  enam 
langkah yaitu: (1)  Penetapan sampel  dilakukan 
dengan cara seperti yang telah diuaraikan pada 
paragraf sebelumnya., (2)   Peneliti melatih dan 
menyeleksi guru-guru matematik SMA yang akan 
ditugasi melaksanakan pembelajaran analitik 
sintetik intervensi divergen, intervensi konvergen, 
dan pembelajaran konvensional, (3)  Peneliti 
melaksanakan pretes berpikir kritis matematis dan 
berpikir kreatif matematis siswa di kelas eksperimen 
dan kelas kontrol  pada masing-masing sekolah 
yang dijadikan sampel penelitian, (4) Guru yang 
sudah dilatih melaksanakan  PASID dan PASIK 
di  kelas eksperimen dan PK di kelas kontrol pada 
masing-masing sekolah yang dijadikan sampel 
penelitian, (5) Melaksanakan postes kemampuan 
berpikir kritis matematik dan kemampuan berpikir 

Contoh 2 (Butir tes mengukur kemampuan 
berfikir kritis matematis)

a. 	Berapa banyaknya segmen garis berlainan 
yang dapat ditarik dari 2 buah titik berlainan, 3 



46
EDUCATIONIST   Vol. III No. 1 Januari 2009ISSN : 1907 - 8838

Tatang Mulyana

kreatif matematis di kelas eksperimen dan kelas 
kontrol pada masing-masing sekolah yang 
dijadikan sampel penelitian, (6) Mengolah data 
dengan anova satu jalur, anova dua jalur, uji Tukey, 
dan Chi-Kuadrat (menggunakan Minitab 14). 

Hasil dan Pembahasan
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Kemampuan berfikir kritis matematis siswa 
di kelas-kelas eksperimen dan kontrol pada awal 
pembelajaran tergolong sangat kurang dan tidak 
berbeda secara signifikan  Knodisi tersebut dapat 
dipahami karena tes matematika yang diberikan 
berkenaan dengan materi baru dan kemampuan 
berfikir matematis tingkat tinggi yang memang 
belum dipahami oleh siswa. Oleh karena itu, 
analisis selanjutnya hanya untuk data pada postes 
saja.

Hasil perhitungan rata-rata dan simpangan 
baku postes kemampuan berpikir kritis matematis 
disajikan pada Tabel 1.

Dari Uji ANOVA satu jalur dan uji Tukey 
diperoleh bahwa  tidak  ditemukan  adanya   
perbedaan   yang  signifikan antara kemampuan  

berpikir kritis matematis siswa PASID dan siswa  
PASIK, sementara kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa PASID dan PASIK secara 
signifikan lebih baik dibanding kemampuan siswa 
PK.

Dari uji ANOVA dua jalur diperoleh hasil bahwa 
terdapat interaksi antara variabel pembelajaran 
(PASID, PASIK, dan PK) dengan variabel peringkat 
sekolah (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap 
pencapaian  kemampuan berpikir kritis matematiks 
Keadaan interaksi tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 1.

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Seperti pada kemampuan berfikir kritis 

matematis, kemampuan berfikir kreatif matematis 
siswa di kelas-kelas eksperimen dan kontrol pada 
awal pembelajaran tergolong sangat kurang dan 
tidak berbeda secara signifikan  Knndisi tersebut 
dapat dipahami karena tes matematika yang 
diberikan berkenaan dengan materi baru dan 
kemampuan berfikir matematis tingkat tinggi yang 
memang belum dipahami oleh siswa. Oleh karena 
itu, analisis selanjutnya hanya untuk data pada 
postes saja.

 Hasil perhitungan rata-rata dan simpangan 
baku postes kemampuan berpikir kreatif matematik 
disajikan pada Tabel 2.

Sekolah
Model Pembelajaran

PASID PASIK PK
Rerata SB Rerata SB Rerata SB

Tinggi 73,28 9,08 67,63 9,19 59,84 8,50

Sedang 59,78 7,89 59,75 8,73 51,88 9,67

Rendah 48,44 12,98 53,56 12,44 47,03 10,86

Total 60,50 14,37 60,31 11,68 52,92 10,74

Keterangan: skor ideal 100

Tabel 1: Rata-Rata dan Simpangan Baku Postes 
Kemampuan Berpikir Kritis Matematik
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Gambar 1: Interaksi antara Pembelajaran dengan 
Peringkat Sekolah dalam Peningkatan Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematik

Sekolah
Model Pembelajaran

PASID PASIK PK
Rerata SB Rerata SB Rerata SB

Tinggi 68,59 8,57 61,59 9,38 55,59 8,22

Sedang 54,50 8,25 55,59 9,23 48,88 7,77

Rendah 44,56 11,66 48,44 13,55 41,72 11,65

Total 55,89 13,74 55,18 12,05 48,73 10,89

Keterangan: skor ideal 100

Tabel 2: Rata-Rata dan Simpangan Baku Postes 
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik

	 Dari Uji ANOVA satu jalur dan uji Tukey 
diperoleh bahwa  tidak  ditemukan  adanya   
perbedaan   yang  signifikan antara kemampuan  
berpikir kreatif matematis siswa PASID dengan 
PASIK, sementara kemampuan berpikir kreatif 
matematis   siswa   PASID  dan PASIK secara 
signifikan lebih baik dibanding siswa PK.  

Dari uji ANOVA dua jalur diperoleh hasil bahwa 
terdapat interaksi antara variabel pembelajaran 
(PASID, PASIK, dan PK) dan  peringkat sekolah 
(tinggi, sedang, dan rendah) terhadap pencapaian 
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kemampuan berpikir kreatif matematik. Keadaan 
interaksi tersebut terlihat pada Gambar 2.

keduanya tergolong cukup dan lebih baik 
dari kemampuan siswa yang mendapat 
pembelajaran konvensional (PK) yang 
tergolong pada klasifikasi kurang. 

2.	 Terdapat  interaksi antara  variabel 
pembelajaran  (PASID,  PASIK,  dan  PK) 
dan peringkat  sekolah  (tinggi,  sedang,  dan  
rendah)  terhadap   kemampuan berpikir  
kritis matematis. Secara umum makin tinggi 
level sekolah makin tinggi juga kemampuan 
berfikir kritis dan kreatif matematis siswa. 
Namun ditinjau dari jenis intervensi, terdapat 
keragaman keefektifannya terhadap 
pencapaian berfikir kritis dan kreatif 
matematis siswa. Di sekolah peringkat tinggi, 
ditemukan bahwa kemampuan  berpikir  kritis  
dan kreatif matematis siswa yang mendapat 
PASID lebih baik dari kemampuan siswa 
yang mendapat PASIK, dan lebih baik dari 
kemampuan siswa yang mendapat PK. Di 
sekolah peringkat sedang, tidak ditemukan 
adanya perbedaan antara kemampuan 
berpikir kritis dan kreatif matematis siswa 
yang mendapat PASID dengan kemampuan 
siswa yang mendapat PASIK, namun 
keduanya  lebih baik dari kemampuan siswa 
yang mendapat PK. Di sekolah peringkat 
rendah, tidak ditemukan adanya perbedaan 
antara kemampuan berpikir kritis dan kreatif 
matematis siswa yang mendapat PASID, 
PASIK, dan PK.

3.    Terdapat asosiasi cukup antara kemampuan 
berpikir kritis matematik dengan kemampuan 
berpikir kreatif matematis.
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Gambar 2: Interaksi antara Pembelajaran dengan 
Peringkat Sekolah dalam Peningkatan Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematik
Asosiasi antara Kemampuan Berpikir Kritis 
Matematis dan  Berpikir Kreatif Matematis

Tabel asosiasi antara kemampuan berpikir 
kritis dan kreatif matematik disajikan dalam Tabel 
3.

K e m a m p u a n 
Berpikir

Kritis
Jumlah

Baik Cukup Kurang

Kreatif
Baik 13 0 0 13

Cukup 12 115 0 127

Kurang 0 36 112 148

Jumlah 25 151 112 288
Keterangan: Kemampuan berpikir kritis dan kreatif matema-
tik siswa dikatakan baik jika nilai siswa lebih dari atau sama 
dengan 75, cukup jika nilai siswa lebih atau sama dengan 55 
dan kurang dari 75, kurang jika nilai siswa kurang dari 55.

Tabel 3: Asosiasi Kemampuan Berpikir Kritis dan 
Kreatif

Dari uji Chi-Kuadrat diperoleh bahwa 
terdapat  asosiasi antara kemampuan berpikir kritis 
matematik dengan tes kemampuan berpikir kreatif 
matematik.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut:
1. 	 Tidak terdapat perbedaan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif matematis siswa 
yang mendapat pembelajaran analitik 
sintetik intervensi divergen (PASID) dan 
yang mendapat pembelajaran analitik 
sintetik intervensi konvergen (PASIK) 
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